Naskah Ceramah Ramadhan
Riba, Bahaya Riba dan Hukum Riba Dalam Islam

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Kita sering mendengar kata riba, salah satu dosa dari tujuh dosa yang bisa membinasakan
manusia di akhirat nanti. Meskipun dosanya sangat besar, namun riba ini tersebar luas dan
bahkan digemari sebagian dari kaum Muslimin.

Saking banyaknya riba yang tersebar, orang yang berusaha menjauhinya pun kadang masih
terkena dampaknya. Dalam sebuah hadits yang masih diperselisihkan keshahihannya
disebutkan:
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah £ bersabda,”Benar-benar akan datang satu zaman
kepada umat manusia, tidak ada seorang pun dari mereka kecuali dia akan makan riba. Jika
dia tidak memakannya, dia akan terkena debunya.”

[Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, An-Nasa’i, Ibnu Majah dan yang lainnya. Al-Hakim
dan Adz-Dzahabi menyatakan sebagai hadits shahih. Syaikh Al-Albani menyatakannya
dha’if][i]

Lantas apakah yang di maksud dengan hadits tersebut? Menurut Imam Mula Ali Al-Qari
rahimahullah hadits ini menunjukkan riba ini akan menyebar luas di kalangan umat manusia
sehingga setiap orang akan memakannya.

Tentang sabda Nabi #*“Jika dia tidak memakannya, dia akan terkena

debunya.”” mengatakan, “Maksudnya, pengaruh dari riba itu akan sampai kepada dirinya,
misalnya dia menjadi saksi dalam akad riba atau menjadi penulisnya atau memakan jamuan
atau hadiah dari orang yang memakan riba.

Artinya, bila diasumsikan bahwa seseorang bisa selamat dari riba yang hakiki (asli), maka dia
tidak akan selamat dari pengaruh atau dampaknya meskipun sedikit sekali.”[ii]

Pengertian Riba & Contohnya
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Sebenarnya apa pengertian riba menurut syariat? Seorang pakar fikih muamalat
komtemporer, Dr. Erwandi Tarmizi, MA. memberikan penjelasan dalam bukunya Harta
Haram Muamalat Kontemporer sebagai berikut:
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“Riba dalam bahasa Arab berarti “bertambah”. Maka segala sesuatu yang bertambah
dinamakan riba. Menurut istilah, riba berarti menambahkan beban kepada pihak yang
berhutang, riba ini dikenal dengan riba dain.

atau menambahkan takaran, saat melakukan tukar-menukar 6 komoditas yaitu emas, perak,
gandum, sya’ir, kurma, dan garam, dengan jenis yang sama atau tukar menukar emas dengan
perak dan makanan dengan makanan dengan cara tidak tunai, yang dikenal dengan riba Ba’i.”
Di jazirah Arab sebelum Islam, praktek riba ini disebar luaskan oleh orang -orang Yahudi.
Dari Thaif menyebar luas hingga Makkah dan dipraktikkan oleh para bangsawan kaum
Quraisy Jahilyah sehingga riba marak di kota Makkah.

Pada saat Rasulullah # melakukan haji wada’, beliau berkhutbah di Arafah. Salah satu yang
disampaikan oleh beliau adalah penghapusan riba. Rasulullah # bersabda,

“Riba jahiliyah telah dihapuskan. Riba pertama yang kuhapus adalah riba Abbas bin Abdul
Muthallib. Sesungguhnya riba telah dihapuskan seluruhnya.”” [Hadits riwayat Muslim]
Bentuk-bentuk riba yang dilakukan orang-orang jahiliyah adalah sebagai berikut:

1. Seseorang memberikan pinjaman 10 keping uang emas selama waktu yang ditentukan
dengan syarat nanti dibayar sebanyak 11 keping uang emas.

2. Seseorang meminjam 10 keping uang emas. Bila jatuh tempo pelunasan dan ia belum
mampu membayar, ia mengatakan, “Beri saya masa tangguh, nanti piutang anda akan
saya tambah.”

3. Seseorang memberikan pinjaman modal usaha 100 keping uang emas. Setiap
bulannya ia mendapat bunga 2 keping uang emas.

Bila telah sampai masa jatuh tempo pengembalian hutang yang ditentukan, si peminjam harus
mengembalikan modal utuh sebanyak 100 keping uang emas.

Jika ia terlambat melunasi maka ia harus membayar denda keterlambatan yang terkadang
rasionya lebih besar dari bunga bulanan.

4. Seseorang membeli barang dengan cara tidak tunai. Bila dia belum melunasi hutang
pada saat jatuh tempo, maka ia harus membayar denda keterlambatan selain melunasi
hutang pokok.[iii]

Bila kita perhatikan, praktek riba dimasa Arab jahiliyah itu kebanyakan juga dipraktekkan
kebanyakan orang pada masa modern ini. Prinsipnya sama, hanya beda kemasan dan
sarananya saja.

Hukum Riba Dalam Islam
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Setelah kita mengetahui secara ringkas tentang definisi riba dan contohnya, lantas apa hukum
riba dalam Islam? Hukum riba adalah haram. Ini secara lugas dan tegas dinyatakan secara
langsung oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dala firman-Nya,
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Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. [Al-Bagarah: 275]
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Allah Subhanahu wa Ta’ala juga telah memerintahkan orang-orang beriman agar
menghentikan praktek riba. Allah ta’ala berfirman,
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang beriman. [Al-Bagarah: 278]

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala mengancam akan memerangi orang-orang yang tidak
menuruti perintah-Nya untuk meninggalkan riba, dengan firman-nya dalam ayat berikutnya:
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Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya.
Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). [Al-Bagarah: 179]

Dampak Bahaya Riba di Dunia
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Bila Allah Subhanahu wa Ta’ala mengharamkan sesuatu berarti pasti ada madharat pada
sesuatu yang diharamkan tersebut. Madharat di sini mencakup madharat di dunia dan akhirat.

Bila Allah telah mengharamkan riba bagi orang mukmin, pasti dalam praktek riba itu ada
madharat bagi orang beriman baik di dunia maupun akhirat.

Dalam hal riba, madharat dan dampak buruk serta bahaya yang ditimbulkanya sangatlah
besar, baik bagi individu, masyarakat maupun negara. Berikut ini penjelasan dari Dr. Erwandi
Tarmizi tentang berbagai madharat yang ditimbulkan oleh praktek riba:

1. Dampak riba terhadap pribadi

Dr. Abdul Azis Ismail, dosen di salah satu Fakultas Kedokteran di Mesir, dalam bukunya
“Islam dan Kedokteran Modern” menyatakan bahwa riba merupakan salah satu penyebab
timbulnya berbagai penyakit gangguan jantung.

Karena seorang pelaku riba atau rentenir itu memiliki sifat tamak dan kikir terhadap harta
bahkan sampai pada tahap sebagai pemuja harta.

Padahal roda ekonomi berputar, tidak selamanya searah dan teratur. Tatkala terjadi gonjang-
ganjing ekonomi, tidak jarang penyakit jantung berjangkit, melanda para pelaku riba dengan
gejala tekanan darah tinggi, bahkan berakibat stroke, pendarahan otak dan mati mendadak.”

2. Dampak riba terhadap masyarakat
Dalam buku Al-Mausu’ah al-Igtishadiyah atau Ensiklopedi Ekonomi, disebutkan, ”Riba
memainkan peranan penting dalam kehancuran masyarakat terdahulu karena pemberi



pinjaman tanpa belas kasih menyita kebun para penerima pinjaman jika mereka tidak mampu
membayar hutang yang menjadi berlipat ganda karena ditambah bunga.

Jika harga kebun belum mencukupi untuk menutup hutang yang sudah berlipat ganda itu,
mereka merampas hak kemerdekaan para peminjam dan menjadikannya sebagai budak yang
diperjual belikan.”

Bila para penerima pinjaman tersebut sudah tidak lagi memiliki rumah tempat tinggal dan
lahan bercocok tanam untuk menutupi kebutuhan pokok mereka dan keluarganya, sangat
mungkin mereka akan menempuh jalan pintas yang tidak terhormat untuk menyambung
hidup mereka dan anak-anak mereka.

Maka bermunculanlah berbagai tindak kejahatan seperti pencurian, penodongan, perampokan
dan sebagainya.

Dengan demikian hilanglah rasa aman dan kenteraman dalam masyarakat tersebut berganti
denga ketakutan, penindasan dan tidak jarang berakhir dengan pembunuhan.

3. Dampak riba terhadap ekononomi
Banyak akibat buruk yang dijelaskan oleh para ekonom Muslim dan non Muslim terhadap
ekonomi, di antaranya:

1. Riba merusak sumberdaya manusia
Imam Ar-Razi (wafat tahun 606 H) dalam tafsirnya menjelaskan bagaimana peranan riba
dalam menciptakan manusia yang malas bekerja dan takut mengambil resiko untuk
mengembangkan hartanya.

Dia berkata,”Allah telah mengharamkan riba karena riba menghalangi manusia untuk giat
berusaha.

Seorang pemilik dirham bila yakin akan meraih laba dari akad riba dengan cara
meminjamkan uang ke pihak lain tanpa harus mengeluarkan keringat dan tanpa menuai
kerugian, tentu dia tidak akan mau bekerja yang belum tentu akan mendapat laba dan
mungkin yang terjadi sebaliknya, ia malah menderita kerugian.

Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan terhalanginya kemaslahatan umat manusia karena
kemaslahatan dunia tidak akan berjalan dengan baik tanpa perdagangan, kerja dan
pembangunan.”

2. Riba menghambat laju pertumbuhan ekonomi.
Seorang ekonom ternama yaitu John Maynard Keynes menyimpulkan bahwa riba merupakan
penghalang utama kemajuan gerak ekonomi.

Dia berkata,”Suku bunga menghambat pertumbuhan ekonomi karena suku bunga
menghalangi lajunya gerak modal menuju kebebasan. Jika suku bunga mungkin dihapuskan,
maka modal akan bergerak laju dan tumbuh dengan cepat.”



3. Riba faktor utama terjadinya krisis ekonomi global
Krisis ekonomi global yang mendera dunia pada tahun 2008 disebabkan oleh riba. Dalam
buku “Krisis Ekonomi Global Dan Solusi Ekonomi Islam” dijelaskan bahwa faktor utama
penyebab krisis adalah riba.

“Oleh karena penyebab krisis ini adalah riba maka bank-bank syariah terhindar dari krisis.
Berdasarkan laporan dari International Financial Services” London yang berjudul “Islamic
Finance 2009” memuat pernyataan,

”Dampak krisis keuangan dan ekonomi global tidak menerpa lembaga keuangan syariah
begitu fatal seperti yang dialami oleh bank-bank konvensional. Hal ini disebabkan syariat
Islam yang merupakan haluan bank-bank tersebut mengharamkan produk-produk yang
menyebabkan terjadinya krisis.”

Maka, bergaunglah himbauan para pemikir Barat untuk meneladani bank Islam yang jelas
anti riba. Di antaranya:

Boifice Fanson, Pimpinan redaksi majalah Perancis “Challenges” edisi Oktober 2008 dalam
kolom pengantar redaksi yang berjudul “Paus Atau Al-Quran” mengatakan kepada Paus
Benediktus XVI,

”Saya pikir, dalam menghadapi krisis ekonomi global ini, kita sangat membutuhkan
membaca Al-Quran daripada membaca Injil untuk memahami apa yang sedang terjadi
dengan dunia perbankan kita.

Karena jika para praktisi perbankan kita menghargai ajaran, undang-undang dan sistem yang
disampaikan al-Quran serta menerapkannya, saya yakin, krisis dan bencana ekonomi ini tidak
akan melanda kita, yang membawa kita kepada kondisi yang mengenaskan. Karena
sesungguhnya uang tidak bisa melahirkan uang.”[iv]

Sebenarnya masih banyak pernyataan para pemikir Barat yang mendukung sistem tanpa riba
yang diajarkan Islam namun tidak memungkinkan untuk disebutkan semuanya dalam waktu
yang terbatas ini.

Akibat Riba di Akhirat
Yang telah disebutkan diatas adalah madharat riba di dunia ini. Sedangkan di akhirat nanti
urusannya lebih berat. Di antara bahaya riba di akhirat bagi para pelakunya adalah:

1. Dibangkitkan dari kubur dalam keadaan seperti orang gila.
Allah Ta’ala berfirman,

4 °o P Py @ 5 - s oA G » _ aﬁ;i/ P2
Ol (po (el 43225 ol 238 L&) &5 55 Y 1 b5 &30

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan setan karena gila. [Al-Bagarah: 275]
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Di dalam Tafsir Ibnu Katsir saat Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan ayat ini
mengatakan,”Orang-orang yang memakan riba tidak akan bangkit dari kubur mereka pada
hari kiamat kecuali seperti orang yang kemasukan dan kerasukan setan.

Ibnu Abbas berkata,”Pemakan riba akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan gila
dan tercekik.”

2. Berenang di sungai darah dan mulutnya disumpal dengan batu
Allah Subhanahu wa Ta’ala memperlihatkan kepada Rasulullah % pemandangan mengerikan
orang yang memakan riba.

Dari Samurah bin Jundab, Rasulullah £ bersabda dalam sebuah hadits yang panjang,”Kami
mendatangi sebuah sungai berwarna merah seperti darah.

Ternyata di dalam sungai itu ada seorang yang sedang berenang. Sedangkan di tepi sungai
ada seorang laki-laki yang sedang mengumpulkan batu yang banyak.

Orang yang berenang mendatangi orang yang mengumpulkan batu kemudian membuka lebar
mulutnya. Kemudian pengumpul batu itu pun menyumpalkan batu-batu ke dalam mulutnya.
Dan disebutkan di dalam penjelasannya: “Adapun dia adalah pemakan riba.”” [Hadits
riwayat Al-Bukhari 7047][v]

Tips Bebas dari Riba
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Bila kita hidup dalam situasi yang sulit semacam ini, lantas bagaimana cara kita agar bebas
dari riba?

1. Belajar lebih dalam lagi tentang fikih muamalah terkait harta di masa kini.
Hal ini bisa dilakukan dengan mengikuti kajian dari nara sumber yang sangat di bidang fikih
muamalah terkait harta, atau dengan membaca buku tentang hal itu lalu bertanya kepada yang
lebih berilmu bila ada yang bingung atau kurang jelas agar tidak salah paham.

Cara yang paling praktis adalah senantiasa bertanya kepada yang berilmu tentang fikih
muamalah terkait harta, setiap kali berurusan dengan masalah transaksi yang berkaitan
dengan harta yang belum diketahui secara pasti hukumya.

2. Bersikap konsisten dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki agar ilmu tersebut
bermanfaat menjauhkannya dari praktek riba.
3. Menguatkan sikap hidup wara’ atau hati-hati terhadap harta haram agar kita tidak
mudah terjerumus ke dalam praktek riba.
4. Senantiasa mengingat kehinaan dan kefanaan dunia serta keagungan dan keabadian
akhirat agar kita bisa bersikap zuhud terhadap dunia dan tidak menjadi budak dunia.
5. Meningkatkan rasa takut kepada Allah dan siksa neraka serta memperbanyak
mengingat kematian.
Nabi 2 menganjurkan kita untuk memperbanyak mengingat kematian. Buahnya adalah tidak
akan mau berkubang dalam dosa dan cepat bertaubat, akan mampu bersikap gona’ah dan
tidak akan tamak terhadap dunia serta akan rajin beribadah.
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6. Menjauhi segala interaksi dengan praktek ribawi dalam bentuk apa pun betapa pun
menggiurkan fasilitas yang ditawarkan.
7. Bila memiliki harta berlebih hendaknya ditumbuhkembangkan dengan usaha yang
halal dan produktif atau diinvestasikan ke perusahaan islami yang bonafid.
8. Bila tidak mampu berbisnis atau tidak mendapati perusahaan yang Islami dan terpaksa
harus menyimpan uangnya di bank demi keamanan maka simpanlah di bank.
Namun menurut Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin, jangan diambil bunganya untuk
dimanfaatkan oleh dirinya dan jangan pula dibiarkan di bank sehingga dia tidak menjadi
pemakan riba dan tidak pula menjadi orang yang memberinya.

Namun menurut beliau bunga tersebut dipakai untuk proyek-proyek kebaikan. Proyek
kebaikan tersebut bukan ditujukan sebagai bentuk tagarrub kepada Allah dan mencari pahala
dengan bunga bank tadi.

Juga bukan untuk mencari penghasilan dengannya, namun demi melepaskan diri dari dosa
bunga tersebut.

Oleh karenanya, akan bermanfaat bila dialokasikan untuk sarana dakwah, perjalanan,
penghargaan bagi para siswa, sarana transportasi, membangun sekolah dan masjid,
memberikan dukungan untuk mujahidin, membeli persenjataan untuk digunakan berperang di
jalan Allah, karena itu adalah harta Allah yang Allah berikan kepada siapa yang Dia
kehendaki.[vi]

9. Terus menerus berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar dijauhkan dari segala
bentuk riba dan harta yang haram lainya serta dikaruniai rezeki yang luas, halalan
thoyyiban dan diberkahi.

Ini kurang lebih hal-hal yang perlu dilakukan agar kita terhindar dari jeratan riba. Semoga
Allah Ta’ala berkenan memberi taufik kepada kita untuk menjauhi segala praktek riba.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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